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1. INTRODUCTION

Transformasi digital yang masif dalam dekade terakhir telah mengubah
paradigma pembelajaran di seluruh dunia, termasuk dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Indonesia. Era digital menuntut integrasi Information and
Communication Technology (ICT) dalam proses pembelajaran untuk menjawab
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tantangan generasi Z yang tumbuh sebagai digital natives dengan karakteristik
pembelajaran yang berbeda dari generasi sebelumnya (Salsabila, Iftakhuzzulfa, &
Tsani, 2024). Fenomena penurunan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
PAI menjadi permasalahan krusial yang memerlukan solusi inovatif, mengingat PAI
memiliki peran fundamental dalam pembentukan karakter dan spiritualitas peserta
didik. Kondisi ini diperparah oleh gap antara metode pembelajaran konvensional
yang masih dominan digunakan dengan ekspektasi siswa yang menginginkan
pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi (Susanto, Ali, & Hidayat, 2024).
Implementasi ICT dalam pembelajaran PAI bukan sekadar penggunaan perangkat
teknologi, melainkan merupakan desain pembelajaran komprehensif yang
mengintegrasikan pedagogi, konten, dan teknologi secara sistematis untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
dalam pembelajaran agama Islam memberikan dampak positif terhadap
engagement dan hasil belajar siswa. Namun, kajian-kajian tersebut sebagian besar
berfokus pada implementasi teknologi spesifik seperti e-learning, aplikasi mobile,
atau multimedia pembelajaran secara parsial tanpa mengembangkan framework
desain pembelajaran yang holistik (Yusuf, 2024). Tinjauan literatur mengidentifikasi
bahwa penelitian tentang desain pembelajaran PAI berbasis ICT yang
mengintegrasikan aspek motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa masih terbatas,
padahal motivasi merupakan determinan utama keberhasilan pembelajaran. Teori
Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar yaitu autonomy, competence, dan
relatedness yang dapat difasilitasi melalui desain pembelajaran berbasis teknologi
yang tepat. Gap penelitian teridentifikasi pada minimnya kajian yang
mengeksplorasi bagaimana desain pembelajaran PAI berbasis ICT dapat secara
simultan meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif, afektif, serta
psikomotorik siswa dalam konteks pendidikan Indonesia yang memiliki
karakteristik unik.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model desain
pembelajaran PAI berbasis ICT yang komprehensif dengan mengintegrasikan
framework TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dan prinsip-
prinsip andragogi digital untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang student-
centered, collaborative, dan adaptive terhadap kebutuhan individual siswa.
Penelitian ini tidak hanya mengkaji efektivitas teknologi, tetapi mengeksplorasi
secara mendalam proses desain pembelajaran yang melibatkan analisis kebutuhan,
perancangan strategi pedagogis berbasis ICT, implementasi, hingga evaluasi holistik
yang mencakup dimensi motivasi dan hasil belajar multidimensional (Ramlan, 2025).
Kebaruan lainnya adalah fokus pada pengembangan instrumen pengukuran
motivasi belajar PAI yang kontekstual dengan budaya pembelajaran Indonesia dan
terintegrasi dengan assessment digital yang memberikan feedback real-time kepada
siswa (Rini Novika, 2025).
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Berdasarkan wuraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana desain pembelajaran PAI berbasis ICT dapat dikembangkan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di era digital, faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi efektivitas implementasinya, dan bagaimana persepsi siswa
terhadap pembelajaran PAI berbasis ICT dalam konteks pendidikan formal. Tujuan
penelitian adalah mengembangkan dan mendeskripsikan model desain
pembelajaran PAI berbasis ICT yang efektif, menganalisis pengaruhnya terhadap
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa, serta mengeksplorasi pengalaman dan
persepsi siswa dalam pembelajaran PAI yang mengintegrasikan teknologi digital.
Manfaat teoretis penelitian ini adalah kontribusi terhadap pengembangan teori
desain pembelajaran PAI di era digital yang mengintegrasikan perspektif pedagogis,
teknologis, dan psikologis, sedangkan manfaat praktis meliputi penyediaan
panduan bagi pendidik PAI dalam merancang pembelajaran berbasis ICT yang
inovatif, memberikan rekomendasi kebijakan bagi institusi pendidikan dalam
pengembangan infrastruktur dan kompetensi digital guru PAI, serta memberikan
alternatif solusi untuk mengatasi problematika motivasi dan hasil belajar PAI di era
digital. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pengembangan kurikulum
PAI yang responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran
abad 21 (Sulaeman, Darodjat, & Makhrus, 2020).

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka atau library research yang berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap
literatur ilmiah terkait desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis ICT.
Metode studi pustaka dipilih karena penelitian ini berupaya mengkonstruksi
pemahaman komprehensif melalui analisis sistematis terhadap berbagai sumber
referensi akademik yang relevan dengan topik penelitian tanpa melibatkan aktivitas
riset lapangan secara langsung (Supriadi, Taufiqgrrahman, & Samsuddin, 2025).
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi fenomena secara holistik-kontekstual dengan menekankan
pemahaman makna, interpretasi mendalam, serta sintesis konseptual dari berbagai
perspektif teoritis dan empiris yang terdapat dalam literatur.

Sumber data penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh melalui
penelusuran sistematis terhadap publikasi ilmiah berupa jurnal nasional dan
internasional, artikel penelitian, buku akademik, prosiding konferensi, serta
dokumen kebijakan pendidikan yang telah dipublikasikan dalam rentang waktu
lima tahun terakhir untuk memastikan kebaruan dan relevansi informasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan mengklasifikasi berbagai literatur yang memiliki keterkaitan
substansial dengan desain pembelajaran PAI berbasis ICT, motivasi belajar, hasil
belajar, dan implementasi teknologi dalam pendidikan Islam (Arianti, 2025). Proses
pencarian literatur dilakukan menggunakan basis data akademik seperti Google
Scholar, ERIC, ProQuest, dan portal jurnal nasional terakreditasi dengan
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menggunakan kata kunci spesifik seperti "ICT-based Islamic education”,
"instructional design PAI", "digital learning motivation", dan "technology integration
in Islamic education"”.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini mengadopsi teknik analisis isi
(content analysis) yang dilakukan secara induktif dengan tahapan sistematis
meliputi reduksi data, kategorisasi tema, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Tahap reduksi data dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan memilah informasi
esensial dari setiap literatur yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian
mengorganisasikannya berdasarkan kategori tematik seperti teori desain
pembelajaran, model integrasi ICT, strategi peningkatan motivasi, dan evaluasi hasil
belajar. Proses kategorisasi dilakukan dengan mengklasifikasikan temuan-temuan
dari berbagai literatur ke dalam pola-pola konseptual yang koheren untuk
membangun kerangka pemahaman yang utuh tentang desain pembelajaran PAI
berbasis ICT. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai literatur yang berbeda untuk memperoleh
perspektif yang komprehensif dan menghindari bias interpretasi. Keseluruhan
proses analisis dilakukan secara kritis dan reflektif untuk menghasilkan sintesis
pengetahuan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
desain pembelajaran PAI di era digital.

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Konsep Desain Pembelajaran PAI Berbasis ICT di Era Digital

Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis ICT merupakan
konstruksi sistematis yang mengintegrasikan komponen pedagogis, konten
keislaman, dan teknologi digital untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang
adaptif terhadap karakteristik peserta didik abad ke-21. Berdasarkan analisis
literatur, ditemukan bahwa desain pembelajaran PAI berbasis ICT tidak sekadar
mengadopsi perangkat teknologi sebagai alat bantu visual, melainkan merupakan
transformasi paradigmatik yang mengubah pendekatan konvensional teacher-
centered menjadi student-centered dengan memanfaatkan berbagai platform digital
sebagai medium interaksi edukatif (Anta, Sampurna, & Susanto, 2025; Kiftiyah &
Susanto, 2025). Konseptualisasi desain pembelajaran ini mencakup perencanaan
strategis yang dimulai dari analisis kebutuhan belajar siswa, identifikasi kompetensi
yang hendak dicapai, pemilihan konten keislaman yang relevan, penentuan strategi
pedagogis yang sesuai, hingga pengembangan sistem evaluasi berbasis teknologi
yang memberikan umpan balik formatif secara real-time (Lestari, 2024).

Implementasi desain pembelajaran PAI berbasis ICT memerlukan
perencanaan sistematis melalui serangkaian tahapan yang terstruktur. Proses
perencanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif melalui forum workshop
yang melibatkan seluruh guru PAI untuk menyusun rancangan pembelajaran yang
komprehensif, mencakup pemilihan bahan ajar digital, penentuan metode
pembelajaran interaktif, pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi,
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serta perancangan instrumen penilaian digital yang terintegrasi dengan platform
pembelajaran (Darmawan, Sitorus, & Arif, 2025). Dalam konteks ini, guru PAI
berperan sebagai desainer pembelajaran yang tidak hanya menguasai konten
keislaman secara mendalam, tetapi juga memiliki kompetensi teknologi pedagogi
untuk mengintegrasikan berbagai sumber belajar digital seperti buku elektronik,
video pembelajaran interaktif, presentasi multimedia, dan artikel ilmiah yang
didistribusikan melalui sistem manajemen pembelajaran seperti Google Classroom
untuk memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel dan dapat diakses kapan saja oleh
peserta didik.

Pengembangan bahan ajar PAI berbasis audiovisual ICT menjadi komponen
krusial dalam desain pembelajaran yang efektif. Bahan ajar yang dikembangkan
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti teks eksplanatif, animasi
konseptual, narasi audio yang jelas, dan kuis digital interaktif yang dirancang untuk
mengakomodasi beragam gaya belajar siswa sekaligus meningkatkan daya tarik
materi pembelajaran (Susanto & Kiftiyah, 2025; Syahrudin, Susanto, Ummah,
Musyafa, & Isa, 2025). Produk bahan ajar audiovisual yang dikembangkan melalui
pendekatan research and development telah melalui proses validasi pakar yang
menilai kelayakan dari aspek konten keislaman, desain visual, kualitas audio, dan
interaktivitas pembelajaran, menghasilkan penilaian dengan kategori sangat layak
yang mengindikasikan bahwa bahan ajar tersebut memenuhi standar kualitas untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran PAI (Wahyudin et al., 2025). Karakteristik
bahan ajar berbasis ICT ini memungkinkan guru untuk menyampaikan nilai-nilai
Islam secara kontekstual dengan menggunakan visualisasi dan simulasi yang
membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam ajaran agama menjadi
lebih konkret dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi pembelajaran kreatif dan inovatif dalam PAI berbasis ICT
menerapkan pendekatan multimodal yang mengombinasikan berbagai metode
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik. Implementasi
strategi pembelajaran mencakup penggunaan aplikasi mobile learning yang
memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran melalui perangkat
smartphone mereka, pemanfaatan platform pembelajaran daring yang menyediakan
ruang kolaborasi virtual antar siswa, serta integrasi multimedia interaktif yang
menstimulasi multiple intelligences peserta didik. Pendekatan berbasis teknologi ini
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
karena menyajikan konten keislaman dalam format yang menarik, dinamis, dan
sesuai dengan preferensi generasi digital natives yang terbiasa berinteraksi dengan
teknologi dalam aktivitas keseharian mereka (Fathimah Raniyah, Nur Hasnah, &
Gusmaneli Gusmaneli, 2024). Integrasi teknologi dalam strategi pembelajaran juga
memfasilitasi personalisasi pembelajaran dimana setiap siswa dapat belajar sesuai
dengan ritme dan kapasitas individual mereka, sementara guru dapat melakukan
monitoring dan memberikan intervensi pembelajaran yang tepat sasaran
berdasarkan data pembelajaran yang terekam dalam sistem digital.
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Pengaruh Desain Pembelajaran PAI Berbasis ICT terhadap Motivasi Belajar
Siswa

Implementasi desain pembelajaran PAI berbasis ICT menunjukkan dampak
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa yang sebelumnya
mengalami penurunan akibat metode pembelajaran konvensional yang monoton
dan kurang menarik. Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi seperti
PowerPoint interaktif yang dilengkapi dengan animasi dan transisi dinamis,
platform gamifikasi seperti Wordwall yang mengubah aktivitas pembelajaran
menjadi permainan edukatif yang kompetitif namun menyenangkan, serta game-
based learning yang mengintegrasikan elemen tantangan dan reward dalam proses
pembelajaran, telah terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa hingga mencapai
persentase lebih dari delapan puluh persen yang terindikasi dari peningkatan
partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, antusiasme dalam mengerjakan tugas,
dan konsistensi kehadiran dalam pembelajaran (Prayitno, 2021).

Peningkatan motivasi belajar ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori
motivasi yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa akan meningkat ketika
pembelajaran memberikan pengalaman yang menarik, menantang secara kognitif,
dan memberikan sense of achievement melalui feedback yang segera (Suhantoro,
Syahrudin, Susanto, & Qomariyah, 2025). Pembelajaran berbasis ICT menyediakan
elemen-elemen tersebut melalui visualisasi materi yang menarik secara estetis,
interaktivitas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam konstruksi
pengetahuan, serta sistem penilaian digital yang memberikan hasil evaluasi secara
instan sehingga siswa dapat segera mengetahui pencapaian mereka dan termotivasi
untuk melakukan perbaikan. Fasilitas teknologi seperti konektivitas internet, akses
wifi yang stabil, dan ketersediaan perangkat laptop atau tablet untuk siswa
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dimana siswa merasa
difasilitasi secara optimal untuk mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri
maupun kolaboratif dengan teman sebaya (Nurqozin, Putra, & Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, 2023).

Dampak positif terhadap motivasi belajar juga terlihat dari perubahan
persepsi siswa terhadap mata pelajaran PAI yang sebelumnya dianggap sebagai
pembelajaran teoritis dan kurang aplikatif menjadi pembelajaran yang relevan
dengan konteks kehidupan digital mereka. Integrasi nilai-nilai etika dan moral Islam
dalam desain pembelajaran digital membantu siswa memahami bahwa ajaran
agama Islam tidak terpisah dari realitas kehidupan kontemporer, melainkan
memberikan panduan dalam menghadapi berbagai tantangan etis di era digital
seperti penggunaan media sosial yang bijak, pengelolaan informasi digital yang
bertanggung jawab, dan pembentukan identitas digital yang sesuai dengan nilai-
nilai keislaman (Putri & Khusnul, 2023). Pendekatan pembelajaran yang
mengkontekstualisasikan ajaran Islam dengan isu-isu kontemporer melalui media
digital ini membuat siswa merasakan bahwa pembelajaran PAI memiliki signifikansi
langsung terhadap kehidupan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
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intrinsik untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agama dengan lebih
mendalam.

Pengaruh Desain Pembelajaran PAI Berbasis ICT terhadap Hasil Belajar Siswa

Implementasi desain pembelajaran PAI berbasis ICT memberikan kontribusi
substansial terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang diukur melalui berbagai
dimensi kompetensi meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
evaluasi pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-
rata post-test siswa dengan selisih dua puluh tiga koma empat poin dibandingkan
dengan nilai pre-test, dan perhitungan N-Gain menghasilkan nilai nol koma enam
puluh lima yang berada dalam kategori sedang hingga tinggi, mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis audiovisual ICT efektif dalam meningkatkan
penguasaan materi keislaman siswa (Wahyudin et al.,, 2025). Peningkatan hasil
belajar ini tidak hanya terjadi pada dimensi kognitif berupa pengetahuan faktual
dan konseptual tentang ajaran Islam, tetapi juga pada aspek pemahaman mendalam
yang memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam konteks kehidupan nyata.

Efektivitas pembelajaran PAI berbasis ICT dalam meningkatkan hasil belajar
dapat diatribusikan pada beberapa faktor kunci yang inheren dalam desain
pembelajaran tersebut. Pertama, penggunaan video pembelajaran interaktif dan
multimedia memfasilitasi proses encoding informasi dalam memori jangka panjang
siswa melalui dual coding theory dimana informasi yang dipresentasikan secara
visual dan auditori secara simultan akan lebih mudah diingat dan dipahami
dibandingkan dengan presentasi verbal semata. Kedua, kuis digital dan evaluasi
formatif yang terintegrasi dalam platform pembelajaran memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan self-assessment dan menerima feedback yang
konstruktif secara langsung, memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi
kesenjangan pemahaman dan melakukan remedial secara mandiri. Ketiga,
aksesibilitas materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja melalui platform
digital memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk melakukan review materi dan
belajar sesuai dengan kecepatan individual mereka, mengakomodasi keberagaman
gaya dan ritme belajar dalam satu kelas .(Lestari, 2024)

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI juga berkontribusi terhadap
pengembangan kompetensi kritis dan analitis siswa karena pembelajaran berbasis
ICT mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi
juga melakukan eksplorasi, investigasi, dan konstruksi pengetahuan secara aktif
melalui berbagai sumber digital yang tersedia. Platform pembelajaran digital seperti
Learning Management System, aplikasi pembelajaran interaktif, dan konten digital
islami yang kontekstual menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan literasi digital sambil memperdalam pemahaman keislaman
mereka, menciptakan sinergi antara kompetensi teknologi dan kompetensi
keagamaan yang keduanya esensial bagi kehidupan di abad dua puluh satu (Endi,
2025). Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi keislaman juga tercermin
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dari respon positif siswa terhadap pembelajaran dengan skor tinggi pada aspek
visual yang menarik, kemudahan penggunaan platform pembelajaran, dan tingkat
keterlibatan aktif dalam aktivitas pembelajaran, mengindikasikan bahwa desain
pembelajaran berbasis ICT berhasil menciptakan pengalaman belajar yang engaging
dan meaningful.

Tantangan dan Strategi Optimalisasi Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis
ICT

Meskipun implementasi desain pembelajaran PAI berbasis ICT menunjukkan
berbagai dampak positif, terdapat sejumlah tantangan yang harus diidentifikasi dan
diatasi untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan pembelajaran. Tantangan
utama yang teridentifikasi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi terutama di
daerah dengan akses internet yang terbatas, rendahnya literasi digital sebagian guru
PAI yang menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan fitur-fitur teknologi
pembelajaran, serta kurangnya ketersediaan konten pembelajaran PAI berbasis
digital yang berkualitas, kontekstual dengan kebutuhan siswa Indonesia, dan sesuai
dengan kurikulum nasional (Supriyanti, Kurniawati, & Susanto, 2025). Tantangan
lain yang tidak kalah krusial adalah kecenderungan siswa untuk menggunakan
perangkat digital dan akses internet untuk kepentingan non-akademik seperti
mengakses media sosial atau bermain game selama jam pembelajaran, yang dapat
mengurangi fokus dan efektivitas pembelajaran jika tidak dikelola dengan baik
melalui classroom management yang efektif (Nurqozin et al., 2023).

Kendala kompetensi guru dalam mengoptimalkan teknologi pembelajaran
juga menjadi isu signifikan yang memerlukan perhatian serius dari pemangku
kepentingan pendidikan (Aisi, Susanto, & Isa, 2025; Susanto, Munir, & Basuki, 2025).
Sebagian guru PAI masih menghadapi kesulitan dalam menyusun perencanaan
pembelajaran yang secara optimal mengintegrasikan ICT, baik dari aspek pemilihan
media pembelajaran yang tepat, pengembangan strategi pengajaran yang
memanfaatkan affordances teknologi secara maksimal, maupun perancangan
evaluasi digital yang valid dan reliabel untuk mengukur pencapaian kompetensi
siswa (Darmawan et al., 2025). Kondisi ini mengindikasikan perlunya program
pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru PAI untuk mengembangkan
kompetensi  TPACK  mereka  sehingga =~ mampu  merancang  dan
mengimplementasikan pembelajaran yang secara efektif mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten keislaman secara sinergis.

Strategi optimalisasi implementasi pembelajaran PAI berbasis ICT
memerlukan pendekatan sistemik yang melibatkan kolaborasi multipihak termasuk
pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas guru. Diperlukan investasi dalam
pengembangan infrastruktur teknologi pembelajaran yang merata, penyediaan
program pengembangan profesional guru yang berkelanjutan, pengembangan
repository konten pembelajaran PAI digital yang berkualitas dan dapat diakses
secara terbuka, serta perumusan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi
dalam pembelajaran sambil tetap memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak
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menggantikan esensi pendidikan agama yang menekankan pada pembentukan
karakter dan spiritualitas siswa. Kebijakan bijak dalam pemanfaatan teknologi juga
diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tetap tercapai secara
mendalam dan bermakna, tidak sekadar pembelajaran instan yang bersifat
superfisial tanpa pemahaman kontekstual yang memadai (Darmawan et al., 2025).
Dengan strategi optimalisasi yang komprehensif, desain pembelajaran PAI berbasis
ICT dapat menjadi instrumen efektif untuk membentuk generasi muslim yang tidak
hanya kompeten secara teknologi tetapi juga memiliki landasan moral dan spiritual
yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam (Putri & Khusnul, 2023).

4. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa desain pembelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis ICT merupakan konstruksi sistematis yang mengintegrasikan
komponen pedagogis, konten keislaman, dan teknologi digital melalui proses
perencanaan strategis mencakup analisis kebutuhan, pengembangan bahan ajar
audiovisual multimedia, implementasi strategi pembelajaran multimodal, hingga
evaluasi formatif berbasis platform digital yang memberikan umpan balik real-time
kepada peserta didik. Implementasi desain pembelajaran PAI berbasis ICT terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa yang
terindikasi dari peningkatan partisipasi aktif, antusiasme, dan keterlibatan dalam
proses pembelajaran hingga mencapai lebih dari delapan puluh persen, sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa secara substansial pada dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotorik dengan nilai N-Gain kategori sedang hingga tinggi yang
mengonfirmasi efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan
penguasaan materi keislaman. Persepsi siswa terhadap pembelajaran PAI berbasis
ICT sangat positif yang tercermin dari respon tinggi terhadap aspek visual yang
menarik, kemudahan penggunaan platform pembelajaran, dan tingkat keterlibatan
aktif dalam aktivitas pembelajaran, mengindikasikan bahwa integrasi teknologi
berhasil menciptakan pengalaman belajar yang engaging, meaningful, dan relevan
dengan karakteristik generasi digital.
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